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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi karena banyak siswa SMK yang tidak menunjukkan minat yang tinggi 
untuk berwirausaha setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan sehingga belum diketahui 
pengaruh Praktik Kerja Lapangan terhadap minat berwirausaha. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan terhadap minat 
berwirausaha siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post 
facto yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Merangin. Sampel penelitian adalah siswa kelas XII Tata 
Busana, diperoleh menggunakan teknik total sampling sebanyak 60 siswa. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner. Pada Penelitian ini dilaksanakan analisis deskriptif, uji 
prasyarat dan uji hipotesis dengan menggunakan uji linear sederhana. Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah (1) Pelaksanaan praktik kerja lapangan menunjukkan pada kategori tinggi yaitu 81%. (2) Minat 
berwirausaha bidang busana pada kategori skor tinggi yaitu 73%. (3) Terdapat pengaruh antara 
pengalaman praktik kerja lapangan terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian menunjukan nilai 
R Square sebesar 0,882 yang artinya bahwa Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan memberikan 
pengaruh sebesar 88,2% terhadap minat berwirausaha bidang busana siswa. Sedangkan 11,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain, yang tidak diteliti pada penelitian ini. Implikasi praktis dari temuan 
penelitian ini bagi pihak sekolah dan pengambil kebijakan adalah perlunya penguatan kualitas dan 
relevansi pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan sebagai strategi utama dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa SMK. 
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PENDAHULUAN 
 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Pasal 
15 menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sesuai 
dengan tujuannya SMK merupakan suatu lembaga pendidikan yang dipersiapkan 
untuk para pelajar, sehingga nantinya akan memiliki kesiapan yang matang dalam 
menghadapi dunia kerja/ usaha dan bisnis. Secara teknis, siswa-siswi SMK sudah 
memiliki keterampilan yang cukup untuk masuk ke dunia kerja dan industri. Hal ini 
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dapat dilihat dari materi ajar, praktik sampai dengan penerapannya dalam dunia 
kerja melalui praktik kerja lapangan yang telah dilaksanakan oleh sekolah. Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran 
yang dilaksanakan di dunia usaha atau dunia industri yang relevan dengan 
kompetensi siswa.  

Pelaksanaan PKL pada dasarnya dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu 
persiapan, proses pelaksanaan, dan evaluasi, sebagaimana dijelaskan dalam beberapa 
kajian tentang implementasi PKL. Tahap persiapan merupakan langkah awal untuk 
memastikan pelaksanaan PKL berjalan terarah. Literatur PKL menyebutkan bahwa 
tahap awal meliputi pemilihan dan penetapan lokasi industri yang relevan, 
pengajuan dan perizinan, penjajakan awal terhadap tempat PKL, pembekalan siswa, 
serta pembagian pembimbing (Anugerah & Daryati, 2017; Suwarman & Pardjono, 
2015). Pada tahap ini sekolah memastikan bahwa tempat PKL sesuai dengan 
kompetensi keahlian siswa dan mampu mendukung pengembangan keterampilan 
yang diperlukan. Kemudian pada tahap proses pelaksanaan mencakup pelaksanaan 
tugas PKL secara langsung di dunia industri, di mana peserta didik mulai 
menjalankan pekerjaan sesuai standar prosedur operasional yang berlaku. Baiti & 
Munadi (2014) menjelaskan bahwa kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan pekerjaan menjadi tolak ukur kesiapan siswa memasuki dunia kerja, 
sementara kerja sama dengan rekan kerja dan pembimbing industri diperlukan untuk 
membangun etos kerja yang profesional. Setelah menyelesaikan PKL, peserta didik 
memperoleh evaluasi dari pembimbing industri maupun pembimbing sekolah 
sebagai bentuk penilaian terhadap capaian kompetensi siswa, kualitas pelaksanaan 
tugas, serta perkembangan sikap kerja. Jaya, Yusuf & Rahmah (2023) menjelaskan 
bahwa evaluasi PKL meliputi pemberian umpan balik, pelaksanaan refleksi, serta 
penilaian hasil kerja.  

Setelah melaksanakan praktik kerja lapangan diharapkan siswa mendapatkan 
hasil belajar yang sesuai dengan kemampuannya sehingga tidak menutup 
kemungkinan juga, untuk dapat menumbuhkan minat siswa berwirausaha sesuai 
dengan bidangnya. Kegiatan berwirausaha yang ditanamkan pada kegiatan PKL 
tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhinya. Minat berwirausaha dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kepercayaan diri, 
motivasi, sikap, serta keterampilan yang dimiliki individu, sedangkan faktor 
eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan dunia usaha atau industry 
(Slameto, 2015; Suryana, 2017). Sehingga Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan 
salah satu faktor eksternal yang berasal dari lingkungan pendidikan dan industri 
yang memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Melalui PKL, siswa dapat 
memahami proses kerja dan bisnis secara langsung, sehingga mampu menumbuhkan 
motivasi, kepercayaan diri, serta minat untuk berwirausaha sesuai dengan 
bidangnya.  

Minat  merupakan suatu rasa lebih  suka  dan  rasa  ketertarikan  pada  suatu  
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Wahyuni, 2023). Ada 2 faktor yang 
mempengaruhi minat yaitu faktor dalam (intrinsic) dan faktor dari luar (ekstrinsik). 
Faktor instrinsic yaitu minat yang datang dari diri orang itu sendiri, sedangkan faktor 
ekstrinsik yaitu sesuatu perbuatan atas dasar dorongan atau pelaksanaan dari luar  
(Rahmawati et al., 2020). Istilah “Berwirausaha” secara singkat berarti memiliki usaha 
sendiri (Musrofi, 2006:2). minat berwirausaha mencerminkan sejauh mana seseorang 
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memiliki komitmen untuk terlibat aktif dalam menjalankan dan mengembangkan 
usaha (Putri & Novrita, 2024). 

Minat berwirausaha dipahami sebagai dorongan individu untuk memulai dan 
menjalankan kegiatan usaha yang muncul dari keinginan, aspirasi, serta ketertarikan 
terhadap dunia usaha. Ketertarikan terhadap aktivitas usaha terlihat dari perhatian 
individu terhadap proses kerja, kegiatan produksi, serta peluang yang ada di 
lingkungan praktik. Perhatian terhadap kegiatan usaha menjadi bagian awal dari 
berkembangnya minat berwirausaha karena individu mulai menunjukkan fokus dan 
keterlibatan terhadap aktivitas kewirausahaan (Angelo & Aranha, 2025). minat 
berwirausaha juga berkembang melalui dorongan untuk mencari tahu lebih dalam 
mengenai proses usaha dan peluang pengembangannya. Rasa ingin tahu mendorong 
individu untuk aktif mencari informasi, bertanya, serta memahami berbagai aspek 
kegiatan usaha yang dijalani (Angelo & Aranha, 2025). Perasaan puas dan bangga 
terhadap hasil kerja yang diperoleh selama keterlibatan dalam kegiatan usaha turut 
memperkuat kecenderungan individu untuk berwirausaha. Dalam konteks 
pendidikan kejuruan, pengalaman praktik kerja yang memberikan kepuasan juga 
berpengaruh positif pada kesiapan peserta didik untuk terjun ke dunia kerja maupun 
mengembangkan usaha secara mandiri (Jannah & Tahir Lopa, 2020). 

Hal tersebut berkaitan dengan cara usaha dengan membuka kegiatan 
berwirausaha salah satunya di bidang busana bagi siswa Jurusan tata busana. Jurusan 
tata busana merupakan salah satu jurusan keahlian di SMKN 1 Merangin yang 
mempersiapkan siswanya untuk memasuki dunia kerja, terutama yang berhubungan 
dengan tata busana. Peluang untuk menjadi wirausaha di bidang busana bagi lulusan 
SMK jurusan Tata Busana sangat besar karena siswa telah dibekali dengan 
keterampilan-keterampilan yang telah diberikan selama berada di bangku SMK, 
seperti mata pelajaran kewirausahaan, mata pelajaran keterampilan (pembuatan 
busana wanita, desain, pembuatan pola, pembuatan busana pria, dll) serta 
pengalaman Praktik Kerja Lapangan. Praktik Kerja Lapangan ini merupakan salah 
satu mata pelajaran atau program yang diikuti oleh siswa kelas XII jurusan tata 
busana yang dilaksanakan selama 5 bulan di indutri-industri yang relevan dengan 
jurusan tata busana seperti butik, garmen, konveksi dan lain-lain. Langkah-langkah 
yang diikuti oleh siswa selama Praktik Kerja Lapangan berdampak kepada 
munculnya minat untuk berwirausaha di bidang busana.  

Hasil observasi awal di SMKN 1 Merangin, saat melakukan wawancara kepada 
siswa, dimana peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada lima orang siswa 
kelas XII busana 1 dan lima orang siswa kelas XII busana 2 yang telah melaksanakan 
PKL. Hasil menunjukkan bahwa 7 siswa (70%) tertarik untuk membuka usaha di 
bidang busana seperti yang mereka ikuti ketika mereka PKL, namun 3 siswa (30%) 
menyatakan tidak berminat karena kurangnya persiapan saat memilih tempat PKL 
dan proses pembimbingan di PKL.   

Kesenjangan penelitian yang melatarbelakangi studi ini terletak pada masih 
terbatasnya kajian empiris yang secara spesifik menguji pengaruh pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan terhadap minat berwirausaha pada konteks lokal SMKN 1 
Merangin, khususnya pada Jurusan Tata Busana. Sebagian besar penelitian 
sebelumnya menelaah PKL dan minat berwirausaha secara umum di SMK atau pada 
bidang keahlian lain, serta menunjukkan kontribusi pengaruh yang relatif rendah 
hingga sedang, tanpa menggambarkan secara rinci kualitas pelaksanaan PKL 
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berdasarkan tahap persiapan, proses, dan evaluasi dalam satuan pendidikan tertentu. 
Selain itu, penelitian terdahulu umumnya belum memfokuskan analisis pada bidang 
busana sebagai sektor keahlian dengan potensi kewirausahaan yang tinggi. Oleh 
karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mengisi kekosongan bukti empiris di 
SMKN 1 Merangin yang memiliki karakteristik pelaksanaan PKL, sistem 
pembimbingan, dan kemitraan industri yang berbeda. Kontribusi baru yang 
ditawarkan penelitian ini adalah penyajian bukti kuat mengenai besarnya pengaruh 
PKL terhadap minat berwirausaha (88,2%) serta pengukuran terperinci berdasarkan 
indikator persiapan, proses, dan evaluasi PKL serta indikator perhatian, 
keingintahuan, dan kepuasan, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang mekanisme bagaimana pengalaman PKL secara nyata 
membentuk minat berwirausaha siswa di bidang busana. 

Peneltian ini dilakukan yaitu: (1) untuk mengetahui seberapa besar pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan siswa kelas XII Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin 
ditinjau dari persiapan, proses pelaksanaan, dan evaluasi. (2) untuk mengetahui 
seberapa besar minat berwirausaha bidang busana siswa kelas XII Jurusan Tata 
Busana SMKN 1 Merangin ditinaju dari pehatian, keingintahuan, dan kepuasan. (3) 
untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan terhadap minat 
berwirausaha bidang busana siswa kelas XII Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin. 

 
METODE 
 
Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian expost facto. Menurut 
Sugiyono (2019) Penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian  ex 
post  facto merupakan penelitian  yang  dipergunakan  untuk menelaah  atau  melacak  
kembali  faktor-faktor  atau  penyebab  dari  peristiwa  yang diteliti   di mana   kejadian   
atau   peristiwa tersebut   telah   dilalui   oleh   responden (Darmawan et al., 2023). 
Populasi dan sampel  

Dalam penelitian ini populasi yaitu seluruh peserta didik kelas XII Jurusan 
Tata Busana di SMKN 1 Merangin yang berjumlah 60 peserta didik pada semester 
Ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMKN 1 Merangin. Penelitian ini menggunakan total 
sampling, menurut Sugiyono (2019:134) Total sampling adalah teknik pengambilan 
sampel di mana seluruh anggota populasi di bawah 100 sebaiknya dilakukan dengan 
total sampling. Populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 60 peserta didik. 
sehingga jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 peserta didik 
kelas XII jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin.  
Intrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 
dalam penelitian berupa 69 item pernyataan. Kuesioner digunakan untuk mengetahui 
data mengenai pelaksanaan praktik kerja lapangan dan minat berwirausaha siswa 
sesuai dengan indikator. Dalam penentuan skor kuesioner menggunakan skala Likert  
Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan analisis deskriptif dan 
uji hipotesis dengan menggunakan uji Regresi linear sederhana dengan bantuan 
software SPSS 26. Data disajikan dari pengkategorian skor menggunakan skor rata-rata 
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ideal sebagai kriteria pembanding. Kategori skor didasarkan pada rumus mean ideal 
(Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang diperoleh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex post 

facto. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui seberapa besar 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan siswa kelas XII Jurusan Tata Busana SMKN 1 
Merangin ditinjau dari persiapan, proses pelaksanaan, dan evaluasi. (2) untuk 
mengetahui seberapa besar minat berwirausaha bidang busana siswa kelas XII 
Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin ditinaju dari pehatian, keingintahuan, dan 
kepuasan. (3) untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
terhadap minat berwirausaha bidang busana siswa kelas XII Jurusan Tata Busana 
SMKN 1 Merangin. 
Deskripsi Hasil Penelitian Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Siswa Kelas XII 
Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin 

Bedasarkan Hasil angket yang dikumpulkan dapat diketahui bahwa Pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan siswa kelas XII Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin dapat 
diuraikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 

Pelaksanaan 
PKL 

60 86 250 209,20 210 200 25,162 

 
Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

siswa kelas XII Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin, diperoleh rata-rata (mean) 
sebesar 209,20 lalu median sebesar 210, modus sebesar 200, dan standar deviasi 
sebesar 25,162. Jumlah skor terendah adalah 86 dan jumlah skor tertinggi adalah 250. 
Distribusi frekuensi data pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik batang  seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar  1. Grafik Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

 

Selanjutnya menghitung pengkategorian skor dengan mean ideal (Mi) dan 
standar deviasi ideal (SDi) yang sebelumnya menghitung nilai maksimum ideal dan 
nilai minimum ideal. Diketahui skor ideal tertinggi 250, skor ideal terendah 50, 
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sehingga didapatkan mean ideal (Mi) 150, skor standar deviasi ideal (SDi) 33,3. 
Sehingga hasil kategori skor pada variabel pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
disajikan dalam bentuk Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Skor Variabel Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Pengkategorisasian Skor Jumlah Persentase Kategori 

X>199,95 49 81% Tinggi  

100,05<X≤199,95 10 17% Cukup 

X≤100,05 1 2% Rendah 

N 60 100%  

 
Hasil analisis data variabel Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan menunjukan 

bahwa kategori tinggi 81% ,kategori cukup 17%,dan kategori rendah 2%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan siswa kelas 
XII Jurusan Tata Busana SMK N 1  Merangin termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa memiliki pengalaman positif selama kegiatan PKL , 
sehingga hasil ini menggambarkan bahwa pelaksanaan PKL di sekolah tersebut telah 
berjalan sesuai dengan pedoman yang diatur dalam Permendikbud No. 50 Tahun 
2020 tentang pembelajaran berbasis dunia kerja. Pelaksanaan PKL pada dasarnya 
dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu persiapan, proses pelaksanaan, dan 
evaluasi, sebagaimana dijelaskan dalam beberapa kajian tentang implementasi PKL 
(Suwarman & Pardjono, 2015; Anugerah & Daryati, 2017; Jannah & Tahir Lopa, 2020; 
Jaya, Yusuf & Rahmah, 2023). Ketiga komponen inilah yang menjadi dasar 
penyusunan indikator penelitian dan instrumen dalam studi ini. 
Indikator persiapan Pelaksanaan PKL 

Pelaksanaan Prakrtik Kerja Lapangan dilihat dari indikator Persiapan Pelaksanaan 
PKL. Data Indikator Persiapan Pelaksanaan PKL dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data indikator persiapan pelaksanaan PKL 

Indikator N Min Max Mean Median Modus SD 

Persiapan 
Pelaksanaan 

PKL 

60 27 85 72,22 72 68 9,39 

 
Berdasarkan data indikator persiapan pelaksanaan PKL pada tabel 3 diatas 

dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 60 siswa, rata-rata (mean) sebesar 
72,22 lalu median sebesar 72, modus sebesar 68, dan standar deviasi sebesar 9,39. 
Jumlah skor terendah adalah 27 dan jumlah skor tertinggi adalah 85. Selanjutnya 
menghitung pengkategorian skor dengan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal 
(SDi) yang sebelumnya menghitung nilai maksimum ideal dan nilai minimum ideal. 
Diketahui skor ideal tertinggi 85, skor ideal terendah 17, sehingga didapatkan mean 
ideal (Mi) 150, skor standar deviasi ideal (SDi) 11,3. Sehingga hasil kategori skor pada 
indikator persiapan pelaksanaan PKLdisajikan dalam bentuk Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori skor Indikator Persiapan Pelaksanaan PKL 

Pengkategorisasian Skor Jumlah Persentase Kategori 

X>67,95 45 75% TInggi 

34,05<X≤67,95 14 23% Cukup 

X≤34,05 1 2% Rendah 

N 60 100%  
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Persiapan pelaksanaan PKL memperoleh kategori tertinggi 75%, menunjukkan 

bahwa pemilihan tempat PKL, pembekalan, serta pembagian pembimbing telah 
mendukung kesiapan siswa sebelum memasuki dunia industri. Menurut 
Permendikbud No. 50 Tahun 2020, pembekalan dan kesiapan awal menjadi faktor 
penting agar siswa mampu memperoleh manfaat maksimal dari pengalaman kerja 
lapangan. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka mendapat pengarahan 
yang baik sebelum terjun ke dunia industri. Hal ini sesuai dengan teori Cendani & 
Rusijono (2024) menegaskan bahwa kesiapan administratif dan pemahaman siswa 
mengenai tugas PKL harus dipenuhi agar pelaksanaan di lapangan dapat berjalan 
optimal. 
Indikator Proses Pelaksanaan PKL 

Pelaksanaan Prakrtik Kerja Lapangan dilihat dari indikator Proses Pelaksanaan 
PKL. Data Indikator Proses Pelaksanaan PKL dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Indikator Proses Pelaksanaan PKL 

Indikator N Min Max Mean Median Modus SD 

Proses 
Pelaksanaan 

PKL 

60 31 95 79,8 79 79 9,97 

Berdasarkan data indikator proses pelaksanaan PKL pada tabel 5 diatas dapat 
diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 60 siswa, rata-rata (mean) sebesar 79,8 
lalu median sebesar 79, modus sebesar 79, dan standar deviasi sebesar 9,97. Jumlah 
skor terendah adalah 31 dan jumlah skor tertinggi adalah 95. Selanjutnya menghitung 
pengkategorian skor dengan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang 
sebelumnya menghitung nilai maksimum ideal dan nilai minimum ideal. Diketahui 
skor ideal tertinggi 95 skor ideal terendah 19, sehingga didapatkan mean ideal (Mi) 
57, skor standar deviasi ideal (SDi) 12,6. Sehingga hasil kategori skor pada indikator 
persiapan pelaksanaan PKLdisajikan dalam bentuk Tabel 6. 

Tabel 6. Kategori Skor Indikator Proses Pelaksanaan PKL 

Pengkategorisasian Skor Jumlah Persentase Kategori 

X>76 44 73% Tinggi  

38<X≤76 15 25% Cukup 

X≤ 38 1 2% Rendah 

N 60 100%  

 
Pada proses pelaksanaan PKL juga berada dalam kategori tinggi yaitu 73%. Siswa 

menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan bekerja sama selama 
pelaksanaan PKL di industri busana seperti butik, garmen, dan konveksi. Mayoritas 
siswa merasa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan produksi, pelayanan 
pelanggan, dan pengelolaan usaha. Menurut  Jannah & Tahir Lopa  (2020) 
menjelaskan  bahwa disiplin waktu, kepatuhan terhadap instruksi, serta keseriusan 
menjalankan tugas merupakan indikator penting keberhasilan PKL. 
Indikator Evaluasi Pelaksanaan PKL 

Pelaksanaan Prakrtik Kerja Lapangan dilihat dari indikator Evaluasi Pelaksanaan 
PKL. Data Indikator Evaluasi Pelaksanaan PKL dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Data Indikator Evaluasi Pelaksanaan PKL 

Indikator N Min Max Mean Median Modus SD 

Evaluasi 
Pelaksanaan 

PKL 

60 28 70 58,6 59 56 6,71 

 
Berdasarkan data indikator Evaluasi pelaksanaan PKL pada Tabel 7 dapat 

diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 60 siswa, rata-rata (mean) sebesar 58,6 
lalu median sebesar 59, modus sebesar 56, dan standar deviasi sebesar 6,71. Jumlah 
skor terendah adalah 28 dan jumlah skor tertinggi adalah 70. Selanjutnya menghitung 
pengkategorian skor dengan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang 
sebelumnya menghitung nilai maksimum ideal dan nilai minimum ideal. Diketahui 
skor ideal tertinggi 70 skor ideal terendah 14, sehingga didapatkan mean ideal (Mi) 
42, skor standar deviasi ideal (SDi) 9,3. Sehingga hasil kategori skor pada indikator 
persiapan pelaksanaan PKLdisajikan dalam bentuk Tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8. Kategori Skor Indikator Evaluasi Pelaksanaan PKL 

Pengkategorisasian 
Skor 

Jumlah Persentase Kategori 

X>56 40 67% Tinggi 

28<X≤56 19 32% Cukup 

X≤28 1 1% Rendah 

N 60 100%  

 
Pada Evaluasi pelaksanaan PKL juga termasuk ke dalam kategori tinggi yaitu 

67% yang  menunjukkan bahwa proses umpan balik dan refleksi telah dilakukan, 
siswa mendapatkan umpan balik dari pembimbing industri dan guru pendamping. 
Menurut Suwarman & Pardjono ( 2015) menegaskan bahwa evaluasi tidak hanya 
berupa penilaian angka, melainkan juga proses pembinaan melalui masukan yang 
dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan berwirausaha. Melalui 
kegiatan evaluasi, siswa belajar menerima kritik dan menjadikannya sebagai bahan 
untuk memperbaiki diri. 
Deskripsi Hasil Penelitian Minat Berwirausaha Bidang Busana Siswa Kelas XII 
Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin 

Bedasarkan Hasil angket yang dikumpulkan dapat diketahui bahwa minat 
berwirausaha siswa kelas XII Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin dapat diuraikan  
pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Statistik Deskriptif Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Variabel N Min Max Mean Median Modus SD 

Minat 
Berwirausaha 

60 25 95 80,22 80 79 10,692 

 
Pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa minat berwirausaha bidang busana siswa 

kelas XII Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin, diperoleh rata-rata (mean) sebesar 
80,22 lalu median sebesar 80, modus sebesar 79, dan standar deviasi sebesar 10,692. 
Jumlah skor terendah adalah 25 dan jumlah skor tertinggi adalah 2. Distribusi 
frekuensi data minat berwirausaha dapat digambarkan dalam bentuk grafik batang  
seperti pada Gambar 2. 
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Gambar  2. Grafik Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha 

Selanjutnya menghitung pengkategorian skor dengan mean ideal (Mi) dan 
standar deviasi ideal (SDi) yang sebelumnya menghitung nilai maksimum ideal dan 
nilai minimum ideal. Diketahui skor ideal tertinggi 95, skor ideal terendah 19, 
sehingga didapatkan mean ideal (Mi) 57, skor standar deviasi ideal (SDi) 12,6. 
Sehingga hasil kategori skor pada variabel minat berwirausaha disajikan dalam 
bentuk Tabel 10 sebagai berikut: 

Tabel 10. Kategori Skor Variabel Minat Berwirausaha 

Pengkategorisasian Skor Jumlah Persentase Kategori 

X>76 44 73% Tinggi 3 

38<X≤76 15 25% Cukup 

X≤38 1 2% Rendah 

N 60 100%  

 
Hasil analisis data variabel Minat Berwirausaha menunjukan bahwa kategori 

tinggi 73% ,kategori cukup 25%,dan kategori rendah 2%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Minat berwirausaha bidang busana siswa kelas XII Jurusan Tata 
Busana SMKN 1  Merangin termasuk dalam kategori baik. siswa menunjukkan 
perhatian, keingintahuan, dan kepuasan terhadap kegiatan usaha yang mereka 
lakukan selama PKL. Minat berwirausaha dipahami sebagai dorongan individu 
untuk memulai dan menjalankan kegiatan usaha yang muncul dari keinginan, 
aspirasi, serta ketertarikan terhadap dunia usaha. Dorongan ini berkembang seiring 
dengan munculnya rasa suka terhadap aktivitas kewirausahaan dan pandangan 
positif terhadap peluang usaha yang ada (Putra & Sakti, 2023). Menurut Sari, dkk 
(2013) dalam (Yulandari et al., 2017) menambahkan bahwa  dalam berwirausaha perlu 
adanya minat untuk   berwirausaha,   karena   minat   merupakan   suatu   keadaan   
di   mana seseorang  yang  mempunyai  perhatian  terhadap  suatu  bidang  pekerjaan  
di dorong oleh perasaan senang, motivasi yang tinggi sehingga timbul 
keinginanuntuk menekuni bidang tersebut. 
Indikator Perhatian  

Minat Berwirausaha bidang busana dilihat dari indikator Perhatian. Data 
Indikator perhatian dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Data indikator persiapan pelaksanaan PKL 

Indikator N Min Max Mean Median Modus SD 

Perhatian  60 10 35 29,50 29 28 3,833 
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Berdasarkan data indikator perhatian pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa 
jumlah responden sebanyak 60 siswa, rata-rata (mean) sebesar 29,50 lalu median 
sebesar 29, modus sebesar 28, dan standar deviasi sebesar 3,833. Jumlah skor terendah 
adalah 10 dan jumlah skor tertinggi adalah 35. Selanjutnya menghitung 
pengkategorian skor dengan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang 
sebelumnya menghitung nilai maksimum ideal dan nilai minimum ideal. Diketahui 
skor ideal tertinggi 35, skor ideal terendah 7, sehingga didapatkan mean ideal (Mi) 21, 
skor standar deviasi ideal (SDi) 4,6. Sehingga hasil kategori skor pada indikator  
perhatian disajikan dalam bentuk Tabel 12 sebagai berikut: 

Tabel 12. Kategori skor Indikator Perhatian  
Pengkategorisasian Skor Jumlah Persentase Kategori 

X>28 38 63% Tinggi  

14<X≤28 21 35% Cukup 

X≤14 1 2% Rendah 

N 60 100%  

 
Pada perhatian terhadap kegiatan usaha busana berada pada kategori tinggi  

63%, yang menandakan adanya ketertarikan siswa terhadap aktivitas kewirausahaan 
setelah mengikuti PKL. Hal ini juga menunjukkan bahwa siswa mulai menaruh 
perhatian dan ketertarikan terhadap dunia usaha busana. Menurut (Angelo & Aranha 
(2025) yang menjelaskan bahwa perhatian terhadap kegiatan bisnis merupakan tahap 
awal terbentuknya minat berwirausaha. 
Indikator Keingintahuan 

Minat Berwirausaha bidang busana dilihat dari indikator Keingintahuan. Data 
Indikator Keingintahuan dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Data Indikator Keingintahuan 

Indikator N Min Max Mean Median Modus SD 

Keingintahuan  60 9 30 24,90 25 25 3,492 

 
Berdasarkan data indikator keingintahuan pada Tabel 13 dapat diketahui 

bahwa jumlah responden sebanyak 60 siswa, rata-rata (mean) sebesar 24,90 lalu 
median sebesar 25, modus sebesar 25, dan standar deviasi sebesar 3,492. Jumlah skor 
terendah adalah 9 dan jumlah skor tertinggi adalah 30. Selanjutnya menghitung 
pengkategorian skor dengan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang 
sebelumnya menghitung nilai maksimum ideal dan nilai minimum ideal. Diketahui 
skor ideal tertinggi 30, skor ideal terendah 6, sehingga didapatkan mean ideal (Mi) 18, 
skor standar deviasi ideal (SDi) 4. Sehingga hasil kategori skor pada indikator  
perhatian disajikan dalam bentuk Tabel 14 sebagai berikut: 

Tabel 14. Kategori skor Indikator Keingintahuan  

Pengkategorisasian Skor Jumlah Persentase Kategori 

X>24 37 62% Tinggi  

12<X≤24 22 36% Cukup 

X≤12 1 2% Rendah 

N 60 100%  

 
Pada keingintahuan yaitu mencari tahu tentang usaha busana pada kategori 

baik sebesar 62%, yang dimana siswa mempelajari dan mencari tahu pada kegiatan 
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usaha busana. Hal ini sejalan dengan Adomako et al. (2024) yang menjelaskan bahwa 
keinginan untuk memahami proses usaha secara lebih mendalam berpengaruh pada 
kesiapan individu dalam membangun usaha. Kemudian sejalan dengan pandangan 
Miswanto (2018) yang menyatakan bahwa keingintahuan peserta didik dapat terlihat 
melalui aktivitas eksplorasi dan pencarian informasi tambahan terkait dunia usaha. 
Indikator Kepuasan 

Minat Berwirausaha bidang busana dilihat dari indikator Kepuasan. Data 
Indikator Kepuasan dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Data Indikator Keingintahuan 

Indikator N Min Max Mean Median Modus SD 

Keingintahuan  60 6 30 25,82 26 30 4,011 

 
Berdasarkan data indikator kepuasan pada Tabel 15 dapat diketahui bahwa 

jumlah responden sebanyak 60 siswa, rata-rata (mean) sebesar 25,82 lalu median 
sebesar 26, modus sebesar 30, dan standar deviasi sebesar 4,011. Jumlah skor terendah 
adalah 6 dan jumlah skor tertinggi adalah 30. Selanjutnya menghitung 
pengkategorian skor dengan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang 
sebelumnya menghitung nilai maksimum ideal dan nilai minimum ideal. Diketahui 
skor ideal tertinggi 30, skor ideal terendah 6, sehingga didapatkan mean ideal (Mi) 18, 
skor standar deviasi ideal (SDi) 4. Sehingga hasil kategori skor pada indikator  
kepuasan disajikan dalam bentuk Tabel 16 sebagai berikut: 

Tabel 16. Kategori skor Indikator Kepuasan 

Pengkategorisasian Skor Jumlah Persentase Kategori 

X>24 41 68% Tinggi  

12<X≤24 18 30% Cukup 

X≤12 1 2% Rendah 

N 60 100%  

Pada kepuasan berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 68% Siswa merasa 
bangga terhadap hasil kerja mereka selama PKL, misalnya produk pakaian yang 
dibuat atau proyek yang mereka selesaikan. Kepuasan ini memperkuat kepercayaan 
diri dan motivasi untuk berwirausaha, sebagaimana dijelaskan oleh Pricilia & Yohana 
(2021) bahwa perasaan puas terhadap hasil kerja merupakan pendorong utama 
terbentuknya minat wirausaha. 

 
Pengaruh Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Terhadap Minat Berwiaruasaha 
Bidang Busana Siswa Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen secara langsung. Dalam penelitian 
ini, uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pelaksanaan praktik kerja lapangan terhadap minat berwirausaha bidang 
busana siswa kelas XII  Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin. Hasil penelitian 
menunjukan nilai R Square sebesar 0,882 yang artinya bahwa Pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan memberikan pengaruh sebesar 88,2% terhadap minat berwirausaha 
bidang busana siswa. Sedangkan 11,8% dipengaruhi oleh faktor lain, yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan 
menggunakan SPSS 26, diperoleh output disajikan pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .939a .882 .880 3.697 

a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan PKL (X) 

b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 

 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan taraf signifikansi 5%. Hasil 
pegujian pada tabel 18 dibawah nilai sig adalah 0,000. Sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
terhadap minat berwirausaha bidang busana. Semakin tinggi Pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan, maka semakin tinggi juga minat berwirausaha siswa. Berdasarkan 
hasil analisis data yang sudah dilakukan menggunakan SPSS 26, diperoleh output 
disajikan pada Tabel 18. 

Tabel 18. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.452 4.038  -.855 .396 

Pelaksanaan PKL 
(X) 

.399 .019 .939 20.866 .000 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 

 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pelaksanaan PKL berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha bidang busana sebesar 88,2%, dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, pelaksanaan PKL memberikan kontribusi sebesar 
88,2% terhadap minat berwirausaha siswa, sedangkan 11,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai koefisien determinasi yang sangat 
tinggi ini menunjukkan bahwa PKL merupakan faktor dominan dalam 
menumbuhkan minat berwirausaha siswa Jurusan Tata Busana SMKN 1 Merangin. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung di dunia kerja dapat 
mempengaruhi cara pandang siswa terhadap peluang usaha, termasuk di bidang 
busana. Dengan melihat proses kerja, interaksi dengan pelaku industri, serta 
menghadapi tantangan nyata, siswa memperoleh motivasi untuk membuka usaha 
sendiri.  

Penelitian ini diperkuat dengan adanya peneliti terdahulu Nurfendah (2025) 
yang menyimpulkan bahwa minat berwirausaha di bidang busana dipengaruhi 
secara dominan oleh faktor eksternal seperti pengalaman industri dan lingkungan 
kerja. Selain itu penelitian dari  Pratiwi & Nelmira (2023) juga menemukan bahwa 
minat berwirausaha siswa bidang fashion masih tergolong rendah baik dari faktor 
internal maupun eksternal. Dukungan sekolah dan lingkungan yang kurang optimal 
menyebabkan siswa belum memiliki kesiapan dan motivasi tinggi untuk 
berwirausaha di bidang busana. Pendidikan kewirausahaan berbasis praktik di SMK 
efektif meningkatkan minat berwirausaha, terutama jika dikombinasikan dengan 
kegiatan lapangan seperti PKL (Amin et al., 2023). Adapun penelitian dari Adiella & 
Mayasari, (2025) yang menemukan adanya pengaruh positif antara PKL dan minat 
wirausaha, meskipun kontribusinya dalam penelitiannya hanya 14%. Perbedaan hasil 
ini menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan PKL menjadi faktor kunci dalam 
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menentukan besar kecilnya pengaruh PKL terhadap minat berwirausaha. Perbedaan 
angka tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan PKL di SMKN 1 Merangin lebih 
efektif karena memiliki sistem bimbingan yang lebih baik, durasi pelatihan yang 
sesuai, dan relevansi yang kuat antara tempat praktik dengan bidang busana.  

 
KESIMPULAN 
 

Hasil analisis data pengaruh tingkat Pelaksanaan praktik kerja lapangan 
menunjukkan pada kategori tinggi yaitu 81%, kemudian jika ditinjau dari persiapan 
pelaksanaan terdapat pada kategori tinggi 75%, proses pelaksanaan pada kategori 
tinggi 73% sedangkan evaluasi pada kategori tinggi 64%. Hasil analisis data tingkat 
Minat berwirausaha bidang busana pada kategori skor tinggi yaitu 73%, kemudian 
ditinjau dari Perhatian terdapat pada kategori tinggi 63%, Keingintahuan pada 
kategori tinggi 62%, dan Kepuasan pada ketegori tinggi 68%.  

Terdapat pengaruh antara pengalaman praktik kerja lapangan terhadap minat 
berwirausaha. Hasil penelitian menunjukan nilai R Square sebesar 0,882 yang artinya 
bahwa Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan memberikan pengaruh sebesar 88,2% 
terhadap minat berwirausaha bidang busana siswa. Sedangkan 11,8% dipengaruhi 
oleh faktor lain, yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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